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The existence of the slums in large cities and developing areas has become a serious 
problem for both the society and the Government, both in terms of spatial, aesthetic, 
environmental and social aspects. This condition is caused by a culture of people who 
like to live in group and less to take into account aspects of environmental health. 
Babakan Surabaya is a village in Kiaracondong sub-district which has a slums 
distribution with a rate of heavy loss (RKPKP Bandung City, 2015). Provision of 
sanitation infrastructure that is still not evenly distributed, resulting in the pollution 
of wastewater into the river, also there is a puddle in residents ' settlements because 
there are several alleys that do not have drainage networks and existing drainage 
networks closed Garbage. This research aims to determine the direction of sanitation 
treatment in slum Village Babakan Surabaya City Bandung. The scope of this research 
includes identifying current sanitary conditions, identifying potential sanitation 
problems, and formulating sanitation handling efforts. The methods of analysis used 
are population density analysis, community economic ability, waste water thymmoon, 
qualitative deskrptif, service level, gap analysis. The results of this research analysis 
is the handling of wastewater using two different waste management systems in 
accordance with the characteristics of the region, namely septic tank with Anaerob 
and Aerob Biofilter process and septic tank with mixed system. As for the handling of 
the puddle using the wells. 
 






















Keberadaan kawasan permukiman kumuh di kota – kota besar dan berkembang telah 
menjadi masalah serius bagi masyarakat maupun pemerintah baik ditinjau dari aspek 
tata ruang, estetika, lingkungan, dan sosial. Kondisi ini disebabkan oleh adanya 
budaya masyarakat yang suka hidup mengelompok dan kurang memperhitungkan 
aspek – aspek kesehatan lingkungan. Babakan Surabaya merupakan Kelurahan di 
Kecamatan Kiaracondong yang memiliki sebaran permukiman kumuh dengan tingkat 
kekumuhan berat (RKPKP Kota Bandung, 2015). penyediaan prasarana sanitasi yang 
ada masih belum merata, mengakibatkan pencemaran air limbah ke dalam sungai, 
juga adanya genangan di permukiman warga karena ada beberapa gang yang belum 
memiliki jaringan drainase serta jaringan drainase yang ada tertutup sampah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan arah penanganan sanitasi di permukiman 
kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung. Ruang Lingkup Penelitian ini 
meliputi mengidentifikasi kondisi sanitasi saat ini, mengidentifikasi potensi masalah 
sanitasi, dan merumuskan upaya penanganan sanitasi. Adapun Metode Analisis yang 
digunakan adalah analisis kepadatan penduduk, kemampuan ekonomi masyarakat, 
timbulan air limbah, Kuantitatif, kualitatif, tingkat pelayanan, gap analisis. Hasil 
analisis penelitian ini adalah penanganan air limbah menggunakan dua sistem 
pengelolaan limbah yang berbeda sesuai dengan karakteristik wilayahnya yaitu 
Tangki Septik dengan Proses Biofilter Anaerob dan Aerob dan Tangki Septik dengan 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang - Undang No 26 tahun 2007 kawasan perkotaan adalah 
wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi 
kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan 
jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Dalam suatu wilayah 
perkotaan tentunya terdapat berbagai permasalahan yang sering terjadi, salah satu nya 
adalah permukiman kumuh. Peningkatan jumlah penduduk yang tinggi dan 
perpindahan penduduk ke daerah perkotaan, merupakan penyebab utama pesatnya 
pertumbuhan permukiman kumuh. Menurut Undang - Undang No 1 Tahun 2011 
Permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan 
bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana 
dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. 
Menurut Prayitno (2014), indikator permukiman kumuh adalah Kurangnya 
pelayanan dasar seperti fasilitas sanitasi, sumber air bersih, sistem pengumpulan atau 
pengelohan sampah, jaringan listrik, air limbah dan drainase, Rumah tidak layak huni, 
Permukiman dengan tingkat kepadatan tinggi sebesar >100 bangunan/ha dengan 
kepadatan bangunan >200jiwa/Km², Kondisi hidup yang tidak sehat dan lokasi yang 
beresiko, Ketiadaan jaminan hak bermukim, Kemiskinan dan ekslusi sosial. 
Keberadaan kawasan permukiman kumuh di kota – kota besar dan berkembang 
telah menjadi masalah serius bagi masyarakat maupun pemerintah baik ditinjau dari 
aspek tata ruang, estetika, lingkungan, dan sosial. Kondisi ini disebabkan oleh adanya 
budaya masyarakat yang suka hidup mengelompok dan kurang memperhitungkan 
aspek – aspek kesehatan lingkungan. Akibatnya tumbuh berbagai macam penyakit 
yang mengancam masyarakat sebagai akibat dari kondisi sanitasi yang kurang 
memadai. Menurut Adisasmito (2006) Sanitasi meupakan suatu usaha pengendalian 





menimbulkan hal-hal yang mengganggu perkembangan fisik, kesehatannya ataupun 
kelangsungan hidupnya. 
Berdasarkan SK Walikota Bandung No. 64/Kep. 286-DisTarCip/2015 menunjukan 
bahwa luas permukiman kumuh di Kota Bandung seluas 1457,67 Ha. Kecamatan 
Kiaracondong memiliki kawasan kumuh seluas 154,8 Ha, disusul Kecamatan Andir 
109,15 Ha, Kecamatan Bandung Kulon 107,21 Ha, Batununggal 96,27 Ha. Babakan 
Ciparay 92,59 Ha. Dan seterusnya. Maka dapat disimpulkan bahwa Kecamatan 
Kiaracondong memiliki Luas kawasan kumuh yang sangat tinggi.  
Babakan Surabaya merupakan Kelurahan di Kecamatan Kiaracondong yang 
memiliki sebaran permukiman kumuh dengan tingkat kekumuhan berat (Rencana 
Kawasan Permukiman Kumuh Perkotaan Kota Bandung, 2015). Di Kelurahan 
Babakan Surabaya juga masuk dalam Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU), 
program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) tersebut menerapkan gerakan (100-0-100) 
yaitu 100 persen akses universal air minum, 0 persen permukiman kumuh, dan 100 
persen akses sanitasi layak yang telah dilaksanakan pada pertengahan tahun 2016. 
Berdasarkan Wijaya (2018) di Kelurahan Babakan Surabaya masih terdapat beberapa 
lokasi yang ketika hujan turun terjadi genangan, hal ini disebabkan oleh kondisi 
drainase yang sempit di beberapa tempat di penuhi sampah sehingga drainase yang ada 
tidak mampu mengalirkan limpasan air. Bahkan di beberapa gang tidak terdapat 
saluran drainase karena kerapatan bangunan. Di Kelurahan Babakan Surabaya juga 
sudah tersedia bantuan dari pemerintah berupa IPAL untuk pembuangan air limbah 
seperti dibangunnya jaringan perpipaan dan septik tank komunal di setiap RW, hanya 
saja dalam pelaksanaanya belum merata, karena kurang lebih 40% sebagian 
masyarakat masih ada yang belum mendapatkan bantuan tersebut, terutama pada 
masyarakat yang tinggal pada sempadan sungai, karena bantuan tersebut diperuntukan 
untuk rumah rumah non temporer, sedangkan pada wilayah sempadan sungai 
kebanyakan bangunan yang mendominasi adalah bangunan semi permanen atau 





teknis, yang hanya dibuang langsung menggunakan pipa ke sungai. Oleh karena itu 
melihat dari program 100% sanitasi layak belum benar terealisasikan secara merata. 
Kurang optimalnya infraktruktur sanitasi yang ada di permukiman kumuh 
Kelurahan Babakan Surabaya mengindikasikan belum merata nya intervensi 
pemerintah terhadap penyediaan infrastruktur sanitasi di semua daerah terutama di 
Kelurahan Babakan Surabaya. Oleh karenanya perlu dilakukan suatu kajian mengenai 
“Kajian Penanganan Sanitasi Di Permukiman Kumuh Perkotaan” untuk mendukung 
munculnya intervensi yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang ada. 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan Sanitasi dalam hal ini air limbah domestik dan drainase di 
permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung masih belum 
memenuhi 100% sanitasi layak yang canangkan oleh pemerintah kota bandung dalam 
program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU), hal ini dilihat dari terdapat beberapa lokasi 
yang ketika hujan turun terjadi genangan, disebabkan oleh kondisi drainase yang 
sempit di beberapa tempat di penuhi sampah sehingga drainase yang ada tidak mampu 
mengalirkan limpasan air. Bahkan di beberapa gang tidak terdapat saluran drainase 
karena kerapatan bangunan. Di Kelurahan Babakan Surabaya juga sudah tersedia 
bantuan dari pemerintah berupa IPAL untuk pembuangan air limbah seperti 
dibangunnya jaringan perpipaan dan septik tank komunal di setiap RW, hanya saja 
dalam pelaksanaanya belum merata, karena kurang lebih 40% sebagian masyarakat 
masih ada yang belum mendapatkan bantuan tersebut, terutama pada masyarakat yang 
tinggal pada sempadan sungai, karena bantuan tersebut diperuntukan untuk rumah 
rumah non temporer, sedangkan pada wilayah sempadan sungai kebanyakan bangunan 
yang mendominasi adalah bangunan semi permanen atau temporer dan tentu saja dalam 
sistem pembuangannya tidak sesuai dengan persyaratan teknis, yang hanya dibuang 
langsung menggunakan pipa ke sungai. (Wijaya, 2018). Berdasarkan permasalahan 
diatas maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian yaitu: 
1. Bagaimana kondisi sanitasi (air limbah domestik dan drainase) saat ini di 





2. Bagaimana potensi dan permasalahan Sanitasi (air limbah domestik dan 
drainase) yang terdapat di permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya 
Kota Bandung? 
3. Bagaimana penanganan yang tepat untuk mengatasi permasalahan sanitasi (air 
limbah domestik dan drainase) di permukiman kumuh Kelurahan Babakan 
Surabaya Kota Bandung? 
1.3 Tujuan Dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk merumuskan arah  
penanganan sanitasi di permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota 
Bandung. 
1.3.2 Sasaran 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka dirumuskan beberapa sasaran, yaitu: 
1. Teridentifikasinya Kondisi sanitasi (air limbah domestik dan drainase) saat ini 
di permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung. 
2. Teridentifikasinya potensi dan permasalahan sanitasi (air limbah domestik dan 
drainase) di permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung. 
3. Terumuskannya arahan penanganan sanitasi (Air limbah dan Drainase) di 














1.4 Ruang Lingkup 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah Kajian 
Kelurahan Babakan Surabaya yang merupakan salah satu Kelurahan yang 
terdapat di Kecamatan Kiaracondong. Secara Topografi Kelurahan Babakan Surabaya 
berada pada ketinggian sekitar 681 DPL (Diatas Permukaan Laut ), dan berdasarkan 
astronomis Kelurahan Babakan Surabaya terletak diantara 66°,54,00 - 65°,7.00 Lintang 
Selatan Dan 107°,38.24 – 107° 40.12 Bujur Timur. 
 Kelurahan Babakan Surabaya memiliki batasan wilayah sebagai berikut: 
 Sebelah Utara : Kecamatan Cibeunying Kidul 
 Sebelah Timur : Kelurahan Cicaheum & Kecamatan Antapani 
 Sebelah Barat : Kecamatan Batununggal 










































































Gambar I. 2 Peta Administrasi Kelurahan Babakan Surabaya 






1.4.2 Ruang Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan yang dilakukan dalam Kajian Penanganan Sanitasi Di 
Permukiman Kumuh Perkotaan di Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung yaitu: 
1. Melakukan identifikasi kondisi sanitasi (air limbah dan drainase) saat ini di 
permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung 
a. Mengidentifikasi prasarana air limbah domestik saat ini di permukiman 
kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung  yaitu : kepadatan 
penduduk, ketersediaan lahan, kedalaman air tanah, kemiringan, sumber 
air baku, permeabilitas tanah, kondisi sosial dan kemampuan ekonomi 
masyarakat serta sistem pengelolaan limbah yang ada saat ini (timbulan 
dan debit rata-rata limbah rumah tangga, Kebutuhan air minum (l/dtk). 
b. Mengidentifikasi prasarana drainase saat ini di permukiman kumuh 
Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung yaitu : genangan air dan 
Kondisi saluran (Keberadaan dan kondisi saluran yang ada) 
2. Teridentifikasinya potensi dan permasalahan yang berkaitan dengan sanitasi 
(air limbah dan drainase) di permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya 
Kota Bandung, yang ditinjau dari hasil analisis : 
a. Analisis ketersediaan lahan untuk perencanaan air limbah dan drainase 
b. Air limbah : Menghitung tingkat pelayanan prasarana air limbah dan air 
minum, sehingga didapat potensi dan masalah dari hasil analisis pada 
kriteria Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD)  
c. Drainase : Mengidentifikasi potensi dan masalah sistem drainase di 
permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya melalui hasil 
pengamatan lapangan dan hasil dari analisis sebelumnya 
3. Merumuskan upaya penanganan sanitasi (air limbah dan drainase) di 






1.5.1 Metode Pendekatan  
Metode Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
pendeketan deskriptif kuantitatif dan Kualitatif. karena dalam analisisnya yaitu berupa 
campuran perhitungan dan intrepetasi deskriptif yang kemudian menjadi satu 
rangkaian. Dalam pendekatan kuantitatif, masalah yang diteliti lebih umum memiliki 
wilayah yang luas, tingkat variasi yang kompleks. Penelitian kuantitatif lebih 
sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal hingga akhir penelitian. Sedangkan 
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada 
pendekatan ini, prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati dan perilaku yang diamati. Sedangkan 
menurut (Sugiyono, 2012). 
1.5.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 
2, yaitu metode pengumpulan data primer, dan metode pengumpulan data sekunder. 
Data tersebut nantinya digunakan sebagai kebutuhan dan pelengkap dalam analisis 
penelitian ini. Untuk lebih jelasnya dapat akan dijelaskan dibawah ini : 
1. Pengumpulan Data Primer 
Metode Pengumpulan data primer adalah survey yang dilakukan langsung ke 
lapangan untuk mengamati fakta – fakta yang terjadi dilapangan. Adapun 
pengumpulan data primer dalam penelitian ini terdiri dari : 
A. Observasi Lapangan 
Tujuan dari observasi ini yaitu untuk mendapatkan data secara akurat secara 
langsung di lapangan dan memperoleh gambaran yang jelas tentang masalah 
dan cara pemecahannya. Dalam hal ini observasi lapangan dilakukan untuk 
mengetahui kondisi eksisting mengenai kondisi pengelolaan limbah dan 





Tabel I. 1 Metode Observasi Penelitian 
Poin Observasi Metode Observasi Alat Dokumentasi 
Mengidentifikasi masalah 
terkait air limbah dan 
drainase serta karakteristik 
kawasan di permukiman 
kumuh Kelurahan Babakan 
Surabaya 
1. Melakukan identifikasi kondisi 
saat ini pengelolaan air limbah 
dan kondisi prasarana drainase di 
permukiman kumuh Kelurahan 
Babakan Surabaya 
2. Melakukan dokumentasi 
mengenai ketersediaan lahan 
pada RW yang mengalami 
masalah air limbah dan Drainase, 
keadaan sanitasi dan perilaku 
masyarakat dalam membuang 
limbah. 
3. Melakukan Uji Perkolasi untuk 
mengetahui tingkat kemampuan 




Foto dan peta 
B. Wawancara 
Wawancara merupakan kegiatan bertanya secara langsung terhadap 
narasaumber penelitian untuk mendapatkan informasi yang ingin diperoleh. 
Narasumber yang dipilih merupakan orang yang dianggap mengetahui betul 
kondisi wilayah kajian sehingga dapat membantu dalam memperoleh informasi 




































 untuk mengetahui 
jangkauan pelayanan air 
limbah dan drainase 
 untuk mengetahui lokasi 
genangan, tinggi 
genangan, lama 
genangan serta kejadian 
genangan 
 untuk mengetahui 
ketersediaan lahan yang 
cocok untuk pengelolaan 
limbah domestik dan 
pembuatan kolam 
pengendali banjir 
 untuk mengetahui 
perilaku masyarakat dan 











 Ketua RW 
C. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data primer dengan cara 
menyebarkan angket kepada masyarakat untuk mengetahui kejadian diare dan  
PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) di Permukiman Kumuh Kelurahan 
Babakan Surabaya. Penyebaran kuesioner ini menggunakan mix methods yaitu 
metode cluster sampling dan purposive sampling. Adapun cluster sampling 
dipilih karena responden yang dipilih hanya untuk cluster berdasarkan rumah 
tangga atau kepala keluarga. Adapun pemilihan responden menggunakan 
teknik Purposive Sampling, artinya peneliti menentukan pengambilan sampel 
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. 
Kriteria responden kuesioner adalah sebagai Berikut : 
1. Kepala keluarga, jika tidak ada diwakilkan oleh anggota keluarga 
yang lain 





3. Jika non permanen, minimal telah tinggal di Kelurahan Babakan 
Surabaya selama 1 tahun 
Dalam pengukuran sampel, peneliti menggunakan rumus pengukuran sampel 
Taro Yamane. Berikut ini rumus yang di gunakan Taro Yamane untuk perhitungan 





n = Jumlah sampel    N = Jumlah populasi  d = presisi yang ditetapkan 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak kantor Kelurahan Babakan 
Surabaya dan hasil dari Kajian mengenai Rencana Kawasan Permukiman Kumuh 
Perkotaan Kota Bandung (RKPKP) tahun 2015, bahwa permukiman kumuh yang 
terdapat di Kota Bandung khususnya Kelurahan Babakan Surabaya Kecamatan 
Kiaracondong yaitu terletak di 10 RW, yaitu RW 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10, oleh 
karena itu maka jumlah responden berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus 
Taro Yamane adalah sebagai berikut : 
Tabel I. 3 Jumlah Responden per RW berdasarkan Kepala Keluarga 




1 223 69 
2 141 59 
3 102 50 
4 131 57 
5 235 70 
6 137 58 
7 198 66 
8 143 59 
9 201 67 
10 181 64 
jumlah 1692 619 






1.5.3 Metode Analisis 
1. Teridentifikasinya Kondisi sanitasi (air limbah domestik dan drainase) saat 
ini di permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung 
 Air Limbah 
- Analisis Kepadatan Penduduk 




- Analisis Proyeksi Penduduk  
Analisis proyeksi penduduk di permukiman kumuh Kelurahan Babakan 
Surabaya dihitung dengan menggunakan metode analisis polinomial karena 
melihat dari nilai R2 yang dihasilkan dari perhitungan proyeksi dengan metode 
polinomial ini yaitu sebesar 1 dimana hasil nilai R2 tersebut berarti sempurna 
atau sama dengan 100%. Pemilihan metode ini dilihat juga kepada faktor tren 
pertumbuhan penduduk secara time series (tahun 2015-2019). 
Hasil dari analisis kepadatan penduduk akan menjadi pertimbangan dalam 
penentuan sistem pengelolaan limbah domestik. Selain itu mengidentifikasi kondisi 
ekonomi dan kondisi sosial masyarakat untuk melihat kemampuan masyarakat dalam 
membayar pemeliharaan sistem pengelolaan limbah, dianalisis berdasarkan hasil 
observasi lapangan untuk menghasilkan suatu potensi dan permasalahan mengenai 
sistem pengelolaan limbah eksisting. 
Meliputi perhitungan sebagai berikut : 
a. Perhitungan Kemampuan Ekonomi Masyarakat 
Untuk menghitung kemampuan ekonomi masyarakat maka data yang 
dibutuhkan yaitu:  
- Biaya operasional dan pemeliharaan Sistem Pengelolaan Limbah Domestik 
baik terpusat maupun setempat  



















Dihitung biaya operasional dengan tahun perencanaan yang akan di rencanakan 
serta dibagi dengan biaya perbulan. Hasil dari perhitungan tersebut disesuaikan dengan 
5 % dari penghasilan masyarakat, maka dapat terlihat kemampuan masyarakat dalam 
membayar biaya Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD). 
b. Identifikasi timbulan limbah masyarakat  
Menurut Sugiharto (2014) air limbah adalah kotoran dari masyarakat dan rumah tangga 
dan juga yang berasal dari industri, air tanah, air permukaan, serta buangan lainnya. 
Dengan demikian air buangan ini merupakan hal yang bersifat kotoran umum. Dalam 
Menganalisis prasarana persampahan digunakan Standar Pelayanan Mininal (SPM) 
pelayanan air limbah, yaitu presentase jumlah masyarakat yang memiliki tangki septic 
pada tahun akhir Standar Pelayanan Mininal (SPM) terhadap jumlah total masyarakat yang 
memiliki tangki septic di Kabupaten/Kota tersebut. Standar timbulan limbah untuk Rumah 
individu yaitu :  
a) Sederhana : 45 – 90 gal/orang/hari (70)  
b) Menengah :60 – 100 gal/orang/hari (80)  
c) Mewah: 70 – 150 gal/orang/hari (95)  
Sedangkan untuk mengetahui kebutuhan limbah yang ditimbulkan sehari-hari, 
dibutuhkan data mengenai jumlah penduduk, jumlah penduduk terlayani prasarana air 
limbah serta timbulan air limbah (m3/hari) serta penduduk yang terlayani air minum.  
Standar Biaya Operasional dan 
Pemeliharaan SPALD 
Setempat dan Terpusat 
Dibagi tahun perencanaan 
Kemampuan masyarakat dari 5% 
penghasilan 
Biaya SPALD Operasional dan 
Pemeliharaan per Bulan 





Perlu dihitung kebutuhan air minum terlebih dahulu, dalam mengetahui kebutuhan 
air minum untuk kebutuhan per orang, dapat digunakan rumus menurut standar Permen 
PU no. 1 tahun 2014, yaitu: 
Kebutuhan Air Minum = 
Jumlah Penduduk x jumlah kebutuhan air minum saat ini
86.400
 
Kemudian dihitung kebutuhan air limbah yaitu 60 % dari kebutuhan air minum 








 Debit Air Limbah 
- Air Limbah Rumah Tangga 
Perhitungan debit air limbah didasarkan pada jumlah pemakaian air minum. 
Volume air limbah adalah 80% volume air minum. Perhitungan untuk pemakaian air 
minum penduduk sebaiknya menggunakan data primer. Apabila data primer tidak ada, 
data sekunder yang biasa digunakan adalah data pemakaian air Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) untuk rumah yang hanya penggunakan Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) sebagai satu satunya sumber air minum. Untuk pendekatan secara 
umum, berdasarkan berdasarkan SK-SNI dari kementrian PU kriteria pemakaian air 
minum untuk katagori kota telah dikelompokan menjadi sebagai berikut menurut 
(Iskandar et al. 2016). 
Timbulan air limbah = Jumlah Penduduk x Debit Air Limbah 
Jumlah Penduduk 
Total Kebutuhan Air 
Standar Timbulan Limbah 25 





Timbulan Air Limbah 





Tabel I. 4 Tingkat Pemakaian Air Minum Rumah Tangga Berdasar Kategori Kota 











1. Kota Metropolitan > 1.000 190 152 
2. Kota Besar 500 – 1.000 170 136 
3. Kota Sedang 100 – 500 150 120 
4. Kota Kecil 20 – 100 130 104 
5. Kota Kecamatan 3 – 20 100 80 
6. Kota Pusat Pertumbuhan < 3 30 24 
Sumber: (Iskandar et al, 2016) 
c. Permeabilitas Tanah  
Menurut Hanafiah (2005) permeabilitas tanah adalah tingkat kesarangan tanah 
yang dilalui aliran massa air atau kecepatan aliran air untuk melewati masa tanah. 
Untuk mengetahui permeabilitas dapat dilakukan uji perkolasi. Perkolasi adalah 
proses mengalirnya air ke bawah secara gravitasi dari suatu lapisan tanah ke lapisan 
di bawahnya, sehingga mencapai permukaan air tanah pada lapisan jenuh air. Tes 
ini bertujuan untuk menentukan besarnya luas medan peresapan yang diperlukan 
untuk suatu jenis tanah dari tempat percobaan. Semakin besar daya resap tanah, 
maka semakin kecil luas daerah peresapan yang diperlukan untuk sejumlah air 
tertentu (Sugiharto, 2014). Metode Pengambilan Data Tes Perkolasi Tanah : 
a) Alat yang digunakan : 
1. Alat penggali tanah  
2. Gayung / aqua  
3. Mistar  
4. Alat penghitung waktu  
b) Bahan yang digunakan : 
1. Air 1 liter 
c) Lokasi 
1. Lokasi tes perkolasi di lakukan di RT02/RW07 permukiman kumuh 





wilayah kajian sendiri memiliki jenis tanah yang sama yaitu alluvial 
kelabu. 
d) Langkah Kerja 
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan  
2. Pilih lokasi untuk melakukan tes  
3. Buat lubang galian dengan panjang 20 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 20 cm. 
4. Isi lubang tersebut dengan air sebanyak 1 liter. 
5. Hitung menggunakan stopwatch berapa lama air dapat menyerap tanah 
 Drainase 
Dalam Analisis kondisi Drainase terdiri dari 2 analisis yaitu  pertama analisis 
kondisi genangan adalah analisis untuk mengetahui genangan di wilayah kajian 
dimana data tersebut di dapat dari hasil wawancara ke kelurahan dan ketua RW 
setempat, lalu dilakukan analisis deskriptif kualitatif untuk memperoleh informasi 
lokasi genangan, tinggi genangan, lama genangan serta kejadian genangan di 
permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya. Kedua adalah analisis kondisi 
saluran drainase yang terdiri dari kondisi ketidaktersediaan drainase dan kondisi 
drainase yang ada, melalui pengamatan langsung dilapangan.  
2. Teridentifikasinya potensi dan permasalahan sanitasi (air limbah domestik 
dan drainase) di permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota 
Bandung 
a. Tingkat Pelayanan  
Berikut merupakan rumus Standar Pelayanan Minimal (SPM) pelayanan air 
limbah : 
SPM Pelayanan Air Limbah  = 
Jumlah Penduduk yang terlayani tangki septic/MCK
jumlah total penduduk seluruh kabupaten/kota
 x 100% 








b. Identifikasi Ketersediaan Lahan Terkait Sistem Pengelolaan Limbah 
Domestik Dan Perencanaan Drainase 
Mengetahui ketersediaan lahan di permukiman kumuh Kelurahan Babakan 
Surabaya untuk mengetahui sistem pengelolaan limbah dan penanganan 
drainase apa yang dapat diterapkan, dengan mengidentifikasi kemiringan 
lahan yang harus memiliki kemiringan sebesar < 2 % serta ketersediaan lahan 
eksisting per RW meliputi RW 1 s/d RW 10 yang kemudian disesuaikan 
dengan standar penentuan luas lahan untuk SPALD Setempat atau Terpusat 
serta disesuaikan dengan kriteria teknis perencanaan drainase.  
c. Identifikasi Potensi Masalah Sanitasi Saat ini 
 Melakukan Gap analisis dari kondisi eksisting dengan hasil analisis 
sistem pengelolaan limbah domestik dan analisis kondisi drainase saat ini 
(tabel potensi dan masalah). 
3. Terumuskannya arahan penanganan sanitasi (Air limbah dan Drainase) di 
permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung. 
A. Air Limbah 
Penangananan air limbah didapat dari hasil analisis potensi dan masalah yang 
ditimbulkan dari perhitungan analisis diatas dengan menyesuaikan hasil analisis 
kriteria penentuan sistem pengelolaan limbah domestik pada permukiman kumuh 
Kelurahan Babakan Surabaya, untuk kemudian dapat diketahui arahan sistem 
pengelolaan limbah apa yang dapat sesuai dengan karakteristik di kawasan 
permukiman tersebut. Kriteria penentu sistem pengelolaan limbah domestik sebagai 
berikut: 
 Parameter Penentu Sistem Air Limbah Skala Permukiman  
Penentuan sarana sanitasi dilakukan berdasarkan rencana tata ruang, kepadatan 
penduduk, dan topografi.  
- Rencana Jangka panjang dan jangka menengah kab/kota 





kota dengan rencana sarana dan prasarana pendukungnya, termasuk pelayanan 
air limbah rumah tangga. 
- Kepadatan penduduk: daerah yang kepadatan penduduknya tinggi akan 
menjadi prioritas untuk sistem air limbah perpipaan. Di daerah ini efesiensi 
biaya konstruksi/rumah akan lebih baik, permasalahan sanitasi umumnya lebih 
banyak, potensi pencemaran air tanah akibat sanitasi individu akan lebih besar; 
- Topografi: topografi akan menentukan sistem pengaliran air limbah, apakah 
gravitasi, pemompaan, atau kombinasi. Pilihan ini akan berpengaruh pada biaya 
konstruksi serta operasi dan pemeliharaan. Prioritas utama adalah yang paling 
murah untuk biaya operasi dan pemeliharaannya yaitu daerah yang 
memungkinkan dilayani dengan sistem gravitasi;  
- Ketersediaan pelayanan air minum: syarat mutlak untuk daerah pelayanan air 
limbah perpipaan adalah tersedianya penyediaan air minum yang kontinu 
(Iskandar et al. 2016). 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan pengelolaan air limbah adalah:  
- Kepadatan penduduk  
- Sumber air yang ada  
- Permeabilitas tanah  
- Kemiringan tanah  
- Kemampuan membiayai  
Daerah padat penduduk dengan keterbatasan lahan seyogyanya mendapat 
layanan sanitasi perpipaan (terpusat skala perkotaan). Daerah padat yang masih 
memiliki lahan bisa dipertimbangkan menggunakan skala permukiman/komunal 
atau kawasan. Lebih dari itu, perencana dapat merencanakan interkoneksi sistem 
komunal/ permukiman/ kawasan dengan sistem terpusat skala perkotaan (Iskandar 
et al. 2016). 
B. Drainase 
Penanganan Drainase didapat dari hasil analisa kondisi, potensi dan 





dalam penelitian ini yaitu menggunakan drainase berwawasan lingkungan. “Sistem 
Drainase Berwawasan Lingkungan Drainase didefinisikan sebagai pembuangan air 
permukaan, baik secara gravitasi maupun dengan pompa dengan tujuan untuk 
mencegah terjadinya genangan, menjaga dan menurunkan permukaan air sehingga 
genangan air dapat dihindarkan. Drainase perkotaan berfungsi mengendalikan 
kelebihan air permukaan sehingga tidak merugikan masyarakat dan dapat memberikan 
manfaat bagi kehidupan manusia. Kelebihan air tersebut dapat berupa air hujan, air 
limbah domestik maupun air limbah industri. Oleh karena itu drainase perkotaan harus 
terpadu dengan sanitasi, sampah, pengendali banjir kota dan lainnya. Terdapat dua pola 
yang dipakai untuk menahan air hujan, yaitu:  
1. Pola detensi (menampung air sementara), yaitu menampung dan menahan 
air limpasan permukaan sementara untuk kemudian mengalirkannya ke 
badan air misalnya dengan membuat kolam penampungan sementara untuk 
menjaga keseimbangan tata air. 
2. Pola retensi (meresapkan), yaitu menampung dan menahan air limpasan 
permukaan sementara sembari memberikan kesempatan air tersebut untuk 
dapat meresap ke dalam tanah secara alami antara lain dengan membuat 
bidang resapan (lahan resapan) untuk menunjang kegiatan konservasi air. 
(Suripin, 2004) 
1.5.4 Matriks Analisis 
 
Tabel I. 5 Matriks Analisis Air Limbah 
Sasaran Metode Analisis Data 
Kondisi pengelolaan air 
limbah saat ini 
Kebutuhan Air minum = 
Jumlah Penduduk x Kebutuhan air minum saat ini
86.400 detik
 
Timbulan air limbah= 60 % dari kebutuhan air minum 
(m3/hari) 
SPM Pelayanan Air Limbah = 
Jumlah Penduduk yang terlayani tangki septic/MCK
jumlah total penduduk seluruh kabupaten/kota
 X 100% 
 
 Jumlah Penduduk 
tahun 2018 
 Jumlah Penduduk 
terlayani septik 
tank 
 Jumlah penduduk 
yang terlayani air 
minum 
 Standar kebutuhan 





Sasaran Metode Analisis Data 




Kelurahan Babakan Surabaya 
 Kemiringan Tanah 
 Kedalaman Air Tanah 
 Permeabilitas Tanah (l/dtk) = P x l t Tanah dibagi 
dengan lamanya waktu perembesan air 










 Observasi (Uji 
Perkolasi) 
 Jumlah Penduduk 
tahun 2018 
 Luas lahan per RW 
Identifikasi ketersediaan lahan 
untuk penyediaan sistem 
pengelolaan limbah 
Ketersediaan lahan dengan melihat kemiringan tanah dan 
penggunaan lahan per RW 
 Guna Lahan 
Eksisting 

















Konsep arahan penanganan 
pengelolaan limbah 
GAP Analisis 
(Menyesuaikan hasil analisis dengan kriteria pemilihan 
sistem pengelolaan air limbah) 
Hasil potensi dan 
masalah 
 
Tabel I. 6 Matriks Analisis Drainase 
Sasaran Analisis 
Teridentifikasinya kondisi sanitasi drainase saat 
ini di permukiman kumuh Kelurahan Babakan 
Surabaya Kota Bandung 
Analisis Deskriptif Kualitatif 
Teridentifikasinya potensi dan permasalahan 
drainase di permukiman kumuh Kelurahan 
Babakan Surabaya Kota Bandung, 
Analisis Deskriptif Kualitatif 
terumuskannya penanganan drainase di 
permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya 
Kota Bandung, 
Analisis deskriptif dengan melihat 
permasalahan dan potensi terkait drainase 
diwilayah kajian 
 
1.5.5 Batasan Studi 
Adapun batasan materi yang akan dibahas dalam penelitin ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut :  
1. Dalam penelitian ini, sanitasi yang peneliti bahas yakni hanya air limbah 





kajian ini tidak membahas prasarana persampahan dalam sanitasi secara 
keseluruhan. 
2. Ruang lingkup wilayah yang dikaji hanya di permukiman kumuh Kelurahan 
Babakan Surabaya yaitu RW 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. 
3. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang dikaji dalam hal ini hanya 
yang berkaitan dengan air limbah dan drainase saja, tidak membahas PHBS 
secara keseluruhan. 
4. Limbah domestik yang ditangani yaitu limbah rumah tangga (grey water dan 
black water).  
5. Perencanaan penanganan drainase yang dilakukan hanya terbatas pada 
penanganan genangan dan kondisi saluran saat ini, penelitian ini tidak 
menghitung curah hujan dan debit limpasan. 
6. Hasil akhir studi yang diperoleh adalah suatu rekomendasi berupa arahan 











































Teridentifikasinya potensi dan permasalahan 
sanitasi (air limbah domestik dan drainase) di 
permukiman kumuh Kelurahan Babakan 
Surabaya Kota Bandung  
Tujuan : 
Merumuskan arah  penanganan sanitasi di permukiman kumuh Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung. 
 
Rumusan Permasalahan  :  
a. Kawasan Permukiman Kumuh 
b. Kurang terawat dan belum merata nya tingkat 
pelayanan sanitasi dalam hal ini air limbah dan 
drainase 
c. Kurangnya infrastruktur sanitasi yang berpengaruh 
terhadap kesehatan masyarakat sehingga 
diperlukannya penanganan sanitasi yang baik 
 
Latar Belakang :  
 Babakan Surabaya merupakan Kelurahan yang memiliki sebaran 
permukiman kumuh dengan tingkat kekumuhan berat 
 Beberapa lokasi yang ketika hujan turun terjadi genangan, 
disebabkan oleh kondisi drainase yang sempit di beberapa tempat di 
penuhi sampah sehingga drainase yang ada tidak mampu 
mengalirkan limpasan air. Bahkan di beberapa gang tidak terdapat 
saluran drainase karena kerapatan bangunan. 
 Terdapat Sekitar 40% Masyarakat belum terlayani IPAL 
 Perlu adanya Penanganan Sanitasi di permukiman kumuh Kelurahan 
Babakan Surabaya Kota Bandung 
Teridentifikasinya Kondisi sanitasi (air 
limbah domestik dan drainase)  saat ini 
di permukiman kumuh Kelurahan 
Babakan Surabaya Kota Bandung. 
 
Terumuskannya arahan penanganan sanitasi (air 
limbah domestik dan drainase) berdasarkan 
perilaku masyarakat di permukiman kumuh 
Kelurahan Babakan Surabaya Kota Bandung. 
 
- Permasalahan kondisi eksisting 
prasarana air limbah  
- Kepadatan Penduduk  
- Kemiringan Tanah  
- Permeabilitas Tanah  
- Timbulan air limbah 
- Kondisi sosial ekonomi masyarakat  
- Kondisi Genangan 
- Kondisi Saluran Yang ada 
- Potensi lahan yang cocok untuk 
perencanaan air limbah dan 
drainase 
- Tingkat pelayanan air limbah 
- Gap analisis kondisi eksisting dan 
hasil analisis 
- Arahan SPALD yang sesuai 
dengan melihat hasil analisis 
sesuai kriteria penentuan sistem 
pengelolaan limbah domestik 
- Arahan Perencanaan Drainase  
yang sesuai dengan melihat hasil 
analisis sesuai kriteria penanganan 
genangan di wilayah kajian 
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